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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses sitematis dan terendal@m usaha
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan, baik nkpoam sikap
maupun keterampilan. Pendidikan yang dilaksanakapedguruan tinggi
adalah pendidikan di jalur pendidikan sekolah padgang yang lebih tinggi
dari pada pendidikan menengah.

Dalam setiap pendidikan terdapat tujuan pendidikamg merupakan
sesuatu yang ingin dicapai oleh kegiatan pendidikardang-undang No. 2
tahun 198 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun3200
memuat tujuan pendidikan ( dalam Jayanta, 2010y&ifu :

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidlg@agsa dan

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaihusiaayang

beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esartadi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, katehjasmani dan

rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri seateggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Berdasarkan  tujuan  pendidikan nasional tersebut, kama
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia harus jbartu untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pengembangaunsia Indonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertdgpada Tuhan Yang
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki peagaan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang apatd&n mandiri serta

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.



Buku Kurikulum 2009 FIK (2009: 4), Fakultas llmu #&lahragaan
(FIK) merupakan salah satu fakultas yang ada divéfeitas Negeri
Yogyakarta yang melaksanakan pendidikan akadenrig yaofesional pada
beberapa disiplin ilmu. Visi yang ada pada Fakullasu Keolahragaan
adalah FIK UNY mampu menjadi lembaga yang mengkesiinsan olahraga
yang kreatif, sportif, dan adaptif. FIK memiliki @att program studi (Prodi).
Dari empat prodi tersebut semua memiliki jenjangtat satu (S1), berada
dalam tiga jurusan, sebagai berikut:

Table 1. Program Studi FIK UNY

No. | Program studi Jurusan Jenjang | Program

1. Pendidikan  JasmanPendidikan | S1 Kependidikan
Kesehatan DanOlahraga
Rekreasi (PJKR) (POR)

2. | Pendidikan Gury Pendidikan | S1 Kependidikan
Sekolah Dasar Olahraga

Pendidikan  Jasmani(POR)
(PGSD Penjas)

3. | Pendidikan Pendidikan | S1 Non
Kepelatihan OlahragaKepelatihan Kependidikan
(PKO) (PKL)

4. | llmu KeolahragaanPendidikan | S1 Non
(IKORA) Kesehatan Kependidikan

Dan Rekreas
(PKR)

Tercapainya tujuan lembaga pendidikan khususny&atultas lImu
Olahraga tidak terlepas dari tercapainya prograndipéan dan pelaksanaan
kurikulum melalui mata kuliah. Mata kuliah umum n@myai tujuan sesuai
dengan bidang keilmuan dan keterampilan.

Mata kuliah pilihan tenis meja merupakan salah sadta kuliah yang
ada di Fakultas llmu Keolahragaan Universitas NeYyegyakarta. Hasil

belajar dari satu mata kuliah dapat diukur berdasarada tidaknya



perubahan perilaku peserta didik yang mencakup bpban kebugaran
jasmani, keterampilan, sikap, dan mental. Keterlanpbermain tenis meja
sebagai bagian dari salah satu pembelajaran ggeasig keberhasilannya
didukung oleh beberapa faktor, yaitu: bakat, tenatafaktor fisik dan
kebugaran jasmani.

Berdasarkan pengalaman langsung yang telah di daakoleh peneliti
selama menempuh mata kuliah pilihan tenis mejaapaid mahasiswa
memiliki beberapa kesusahan gerak dalam mingikatiankuliah tersebut,
karena mahasiswa yang mengikuti mata kuliah iniimbanyak yang awam
tentang teknik dasar permainan tenis meja. Selammaéngetahui permainan
tenis meja hanya sekedar melakukan pukulan biaka daatas meja, dan
kebanyakan mahasiswa bisa bermain tenis meja kaotodidak atau
ditempat tinggalnya ada meja tenisnya untuk bekgadiri. Jadi dalam mata
kuliah ini masih banyak mahasiswa yang belum takuaik dasar tenis meja
yang sebenarnaya.

Oleh karena itu menurut pendapat saya dosen atagapgu mata
kuliah ini harus benar-benar mengajarkan dari dasahasiswa harus
dituntut terlebih dahulu mengetahui secara teorkiseluruhan teknik
dasarnya sebelum melakukan praktek mata kuliahs temja. Menurut
pengalaman penulis kehadiran dosen atau pengamfa kukah olahraga
pilihan tenis meja juga mempengaruhui daya serapagsisgwa tentang
kemampuannya, yaitu dosen harus memenuhi jadwg sadah ditetapkan.

Jadi keseluruhan apa yang bisa diserap mahasisara sehgat bermanfaat



untuk mengajarkan teknik dasar tenis meja kepadik alidiknya nanti.
Untuk masalah sarana dan prasaranya mata kuliahagka pilihan tenis meja
di FIK UNY itu sudah mendukung, tetapi dalam teknmiktuk sarananya
masih kurang mendukung karena jarak antar mej& tgamg satu dengan
yang lain terlalu dekat sehingga masih kurang &umtuk melakukan gerak.
Pada dasarnya itu semua sudah memenuhai syarak umélakukan
pembelajaran gerak dasar tenis meja.

Olahraga pilihan tenis meja ini dalam satu semdsé@ya satu SKS
(Sistem Kredit Semester), untuk mengetahui dan pedajari keseluruhan
gerak teknik dasarnya dengan sks yang ada sangatgkuntuk mempelajari
teknik dasarnya. Jadi akan lebih baik kalau olarpdihan ini ditambah
menjadi dua sks, satu sks teori dan yang satu iskdefi teknik dasarnya.
Minat mahasiswa untuk mengambil mata kuliah inikapahanya sekedar
ikut teman atau sudah benar-benar menguasai tekaslarnya, sehingga
mempengaruhi berapa banyak jumlah mahasiswa yanggan®il mata
kuliah pilihan tenis meja.

Berdasarkan hal tersebut, maka timbul suatu petatesa yang perlu
diangkat dalam suatu penelitian yang berkaitan alengata kuliah yang ada
di Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negerigyakarta. Peneliti
mengambil data di FIK Universitas Negeri Yogyakagebagai sampel
penelitian. Oleh karena itu, peneliti berusaha ragnfakta yang ada di

lapangan untuk dapat diambil kesimpulan terhaddgerapa tinggi minat



mahasiswa terhadap olahraga pilihan tenis meja dkulias limu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian dis atlapat
diidetifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Kemampuan dan pengetahuan mahasiswa tentang tseak tenis meaja
masih kurang.
2. Kurangnya pengampu mata kuliah, juga berpengarudi teahasiswa
untuk mempelajari teknik dasar tenis meja.
3. Penataan fasilitas masih kurang, seperti jarak améga terlalu dekat.
4. Keterbatasan waktu mata kuliah olahraga pilihanstemeja dalam satu
semester.
5. Belum diketahuinya minat mahasiswa PJKR 2010 teghadlahraga
pilihan tenis meja di Fakultas llmu KeolahragaanYUN
Pembatasan Masalah
Permasalahan yang terkait merupakan suatu pemhasalyang
kompleks. Oleh karena itu agar peneliti lebih fokdalam melakukan
penelitian, dan dengan mempertimbangkan segalarbétsan penulis.
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada Minathdaswa PJKR 2010
Terhadap Olahraga Pilihan Tenis Meja Fakultas lliildeolahragaan

Universitas Negeri Yogyakarta.



D. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan pembatasan masalah di atés masalah

penelitian ini adalah: “Seberapa tinggi minat mévea PJKR 2010 terhadap
olahraga pilihan tenis meja di Fakultas lImu Keodafaan Universitas Negeri
Yogyakarta?”

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukangtiti adalah

untuk mengetahui minat mahasiswa terhadap olalpéipan tenis meja di
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Y agyta.

F. Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian sudah semestinya mempunyai maatfaa kegunaan

yang jelas dan terarah.Manfaat dari penelitiamdalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan acuan dan pengembangan bagi parasismahalalam
melaksanakan penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Dosen Pengampuh Mata Kuliah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarswkan bahwa mata
kuliah pilihan tenis meja sangat penting untuk nmgarg dalam
keterampilan gerak.
b. Bagi mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan nmasubagi para
mahasiswa yang mau mengambil mata kuliah olahrédsmp yang

ada di Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negegyakarta.



